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KUNJUNGAN KERJA
MENKO MARVES DI BANDUNG

Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan 
Investasi Luhut Binsar Pandjaitan (kedua kiri) 
bersama Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil 
(kedua kanan) meninjau produksi produk 
manufaktur di Politeknik Manufaktur, Bandung, 
Jawa Barat, Selasa (8/2). Dalam kunjungannya di 
Kota Bandung, Menteri Luhut Binsar Panjaitan 
berkesempatan untuk meninjau ruang produksi 
Politeknik Manufaktur guna menyerap peluang 
investasi dari level perguruan tinggi.

BTN Bukukan Laba Rp2,3 Triliun
(NPL) atau kredit macet. 
“Ada perbaikan NPL yang 
tercatat di angka 3,7%, 
kini membaik atau turun di 
posisi sebelumya 4,37%,” 
katanya.

Kinerja kredit BTN me-
ningkat 5,66%, dari awalnya 
Rp260,1 triliun di 2020 
menjadi Rp274,83 triliun di 
tahun 2021.

Dari total kredit terse-
but, khusus kredit peruma-
han naik hingga 4,28% 
mencapai Rp244,82 triliun 
di tahun 2021.

Kemudian, untuk KPR 
subsidi mencapai Rp130,68 
triliun atau naik 8,25% dan 
KPR Non Subsidi men-
capai Rp83,25% atau naik 
4,14%. ● hen

JAKARTA (IM) -  Laba 
bersih PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Tbk pada 
tahun 2021 mengalami ke-
naikan yang signifi kan, me-
ningkat hingga 48,29% dari 
tahun sebelumnya.

BTN membukukan 
laba mencapai Rp2,37 trili-
un, naik dari capaian tahun 
sebelumnya yang hanya 
mencapai Rp1,60 triliun. 
“Kinerja rasio keuangan 
lebih baik, laba bersih naik 
48%,” ujar Direktur Utama 
BTN Haru Koesmahargyo, 
dalam konferensi pers vir-
tual, Selasa (8/2).

Haru  mengatakan, 
kenaikan laba ini terjadi 
karena adanya kenaikan 
pendapatan bunga ber-

sih alias net interest in-
come (NII) yang menca-
pai 44,73%, dari awalnya 
Rp9,12 triliun di tahun 2020 
menjadi Rp13,20 triliun 
tahun 2021. “Laba mening-
kat karena tumbuhnya NII 
jadi Rp13,2 triliun di tahun 
2021,” papar Haru.

Seca r a  r i nc i  BTN 
tercata t  membukukan 
pendapatan bunga sebesar 
Rp25,83 triliun, naik 2,62% 
dari sebelumnya Rp25,16 
triliun.

Beban bunga tercatat 
turun dari sebelumnya 
Rp16,04 triliun menjadi 
Rp12,62 triliun.

Kenaikan laba juga ter-
jadi karena adanya perbai-
kan non performing loan 
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Industri Pengolahan Nonmigas Tumbuh 3,67% 
Berkat Kebijakan Pemulihan Ekonomi
“Perjalanan pembangunan sektor in-
dustri manufaktur di tahun 2021 masih 
diwarnai dengan gejolak dan tantangan 
akibat pandemi Covid-19. Namun Alham-
dulilllah, kita mampu melewati dan bisa 
mengendalikannya,” kata Menteri Perin-
dustrian Agus Gumiwang Kartasasmita.

JAKARTA (IM) - In-
dustri pengolahan nonmigas 
mencatatkan pertumbuhan 
sebesar 3,67% sepanjang tahun 
2021 atau lebih tinggi diband-
ing capaian pada tahun 2020 
yang mengalami kontraksi 
2,52% karena dampak pande-
mi Covid-19. Pemulihan sektor 
manufaktur ini berkat berbagai 
kebijakan strategis yang telah 

dikeluarkan pemerintah guna 
mendongkrak produktivitas 
sekaligus menciptakan iklim 
usaha kondusif.

“Perjalanan pembangunan 
sektor industri manufaktur di 
tahun 2021 masih diwarnai 
dengan gejolak dan tantangan 
akibat pandemi Covid-19. 
Namun Alhamdulilllah, kita 
mampu melewati dan bisa 

ekonomi nasional.
“Sejalan dengan upaya 

mempercepat pemulihan eko-
nomi nasional, diperlukan 
kebijakan untuk memberikan 
kepastian berusaha, kepastian 
hukum dan penciptakan iklim 
usaha yang memberi rasa aman 
dan kondusif  untuk melaku-
kan kegiatan usaha, khususnya 
di sektor industri,” papar Agus.

Adapun kebijakan strategis 
yang diinisiasi oleh Kemen-
perin di masa pandemi, antara 
lain mengeluarkan Izin Opera-
sional dan Mobilitas Kegiatan 
Industri (IOMKI), kebijakan 
substitusi impor 35% hingga 
tahun 2022, serta pengopti-
malan program Peningkatan 
Penggunaan Produk Dalam 
Negeri (P3DN). “Di sektor 
otomotif, program insentif  
PPnBM DTP juga terbukti 
mampu menopang pertumbu-
han dan peningkatan produksi 
kendaraan,” ungkap Agus. 

Selain itu, Kemenperin 
fokus terhadap pengembangan 
industri kecil dan menengah 

(IKM) serta pelaksanaan 
hilirisasi industri karena 
memiliki dampak yang 
luas bagi perekonomian. 
Selanjutnya, Kemenperin 
juga berupaya memberi-
kan jaminan ketersediaan 
bahan baku industri. Hal 
ini sangat penting dalam 
mendukung keberlangsun-
gan produktivitas sektor 
industri, terutama di masa 
pandemi. Pemerintah telah 
menerbitkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 28 
Tahun 2021 tentang Peny-
elenggaraan Bidang Perin-
dustrian yang memastikan 
industri bisa memperoleh 
bahan baku melalui neraca 
komoditas.

“Strategi pemenuhan 
bahan baku bagi industri 
juga harus menjadi perha-
tian di masa lonjakan kasus 
Covid-19 yang sedang terjadi 
sekarang, agar industri tetap 
berproduksi memenuhi per-
mintaan ekspor dan dalam 
negeri,” ujar Agus. ● dro

mengendalikannya,” kata Men-
teri Perindustrian Agus Gumi-
wang Kartasasmita di Jakarta, 
seperti dikutip dari laman 
Kemenperin, Selasa (8/2).

Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS), beberapa 
industri tumbuh luar biasa 
mencapai dua digit, di anta-
ranya industri alat angkutan 
yang tumbuh sebesar 17,82%, 
diikuti industri industri logam 
dasar (11,50%), serta indus-
tri mesin dan perlengkapan 
(11,43%). Selain itu industri 
kimia, farmasi, dan obat tradis-
ional melanjutkan tren positif-
nya dengan tumbuh 9,61%.

Agus menegaskan, kin-
erja sektor industri di tahun 
2021 merupakan dampak dari 
upaya Kemenperin turut andil 
mengusulkan berbagai insen-
tif  fi skal dan nonfi skal guna 
membangkitkan gairah pelaku 
industri di tengah pandemi. Se-
lain itu, penyederhanaan per-
aturan di semua sektor terus 
dipacu, yang bertujuan untuk 
mengakselerasi pertumbuhan 
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